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Untuk Siswa SMA/Madrasah Aliyah/Sederajat

Tema: “Menyuarakan Ulang Keadilan Lintas Generasi”

 Permasalahan ketidakadilan sering kita jumpai hampir di setiap pojok 

kabar berita atau beranda media sosial. Ironisnya, masalah penindakan 

keadilan akhir-akhir ini selalu berdasar seruan kolektif digital atau viralitas 

atas suatu kasus ketidakadilan. Di sisi lain, mayoritas geliat penggunaan 

media sosial dipegang oleh generasi pemuda. Generasi ini yang dianggap 

melek akan teknologi digital. Harapan atas perbaikan birokrasi dan          

keadilan lantas muncul melalui bingkai gerakan digital secara kolektif yang 

diinisiasi oleh pemuda itu sendiri. Akan tetapi, kesadaran terkait pentingnya 

keadilan lintas/antar/inter generasi acap kali luput dalam perbincangan        

keseharian kita. 

 Mendiskusikan lebih mendalam keadilan lintas generasi tidak dapat 

terlepas dari perspektif keadilan kolektif yang mendorong perwujudan 

keadilan prosedural melalui hak-hak untuk berpartisipasi dalam                         

pengambilan keputusan, hak atas gugatan, dan hak atas keterbukaan               

informasi. Mengapa kemudian isu keadilan lintas generasi ini menjadi            

penting? Hal ini dikarenakan adanya tantangan atas isu-isu ketidakadilan 

yang mungkin saja menguat di masa depan. Terlebih lagi, sering kali suara 

pemuda dianggap sebelah mata & remeh temeh bagi generasi sebelumnya. 

Padahal, hak untuk berbicara dan menentukan masa depan generasi masa 

depan ialah bentuk kesadaran akan pentingnya menjelaskan integrasi 

pelindungan lingkungan untuk generasi penerus yang berperspektif 

keadilan sosial. Berbagai tantangan ketidakadilan ini pun mulai menguat dari 

keadilan dalam perspektif sosial, distribusi, kebudayaan, sampai ekologi. 

A. PENGANTAR
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 Menurut Thompson (2009) pentingnya memikirkan ulang keadilan 

intergenerasi yakni setidaknya menyadari bahwa satu trajektori peradaban 

manusia saling kait mengait antar generasi sehingga tidak dapat dipisahkan 

satu sama lainnya. Pentingnya memahami kompleksitas ketidakadilan 

bahkan dapat melintasi perspektif kemewaktuan akan masa lalu, masa kini, 

dan juga masa depan; yang ketiganya sama-sama memiliki putusan          

tanggung jawab penuh baik secara konseptual, politis, ontologis, dan moral. 

Sedangkan Tremmel (2009) membagi pemahaman keadilan inter generasi 

dengan keadilan intra generasi; keduanya sejatinya sama-sama                     

memperjuangkan keadilan dan hak setiap individu namun yang                 

membedakan hanyalah temporalitas atau kemewaktuan lintas generasi. 

Artinya, penekanan keadilan lintas generasi dapat digarisbawahi pada aspek 

keberlanjutan bagi generasi di masa depan, terutama terkait dimensi 

ekonomi dan ekologinya. 

 Pertanyaan-pertanyaan tentang ketidakadilan lintas generasi            

kemudian berkelindan dengan beragam perspektif yang mungkin saja 

tersembunyi selama ini. Beragam sudut pandang dan refleksi kritis peran 

pemuda dalam mengawal isu ketidakadilan lintas generasi dapat bersumber 

dari pengetahuan lokal, kajian filosofis, dan bahkan kritik atas tantangan 

keadilan lintas generasi di masa depan. Kemungkinan-kemungkinan inilah 

yang menjadi motivasi terselenggaranya 12th Philosophy Essay Competition 

2023 Fakultas Filsafat Universitas Gadjah Mada yang dikhususkan untuk para 

pelajar kelas 10 dan 11 SMA/Madrasah Aliyah/Sederajat.

 12TH PEC 2023 tentunya diharapkan dapat menjadi ajang bagi          

generasi muda Indonesia untuk melahirkan ide dan gagasan filosofis           

berkaitan dengan suara jernih tentang keadilan lintas generasi. Kesadaran 

akan pentingnya keadilan lintas generasi dapat diwujudkan melalui              

partisipasi dan keterlibatan pemuda dalam pengambilan keputusan baik 

secara lisan, tulisan, dan laku praksis. Suatu gerakan perubahan progresif 

dapat dilakukan sedari dini dalam rangka memecahkan masalah krusial        

tentang malapetaka global yang mungkin saja abai dalam setiap jengkal 

perbincangan lintas generasi: tua dan muda. 
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B. PERSYARATAN UMUM

1.

2. Mengirim Data Diri yang memuat: nama siswa, kelas, asal sekolah, 

alamat sekolah, nomor telepon, faks. sekolah, alamat rumah,                         

No. HP/Telp, E-mail, judul Naskah, Nama Guru Pembimbing. 

Tercatat sebagai siswa aktif kelas 10 & 11 pada SMA, Madrasah Aliyah atau 

lembaga sederajat, dibuktikan dengan scan data identitas diri dan 

Kartu Siswa.

3. Menyertakan Surat Pernyataan, bahwa naskah yang diusulkan        

adalah asli karya sendiri; dan pendapat orang lain yang diacu                      

dituliskan sebagai kutipan; naskah belum pernah dipublikasikan.              

Pernyataan  ditulis dalam lembar tersendiri, diberi tanggal,                  

ditandatangani oleh penulis, Guru Pembimbing (bila ada), dan         

Kepala Sekolah (dibubuhi cap sekolah).

4. Peserta wajib mengirimkan soft-file seluruh berkas, melalui form 

google (http://ugm.id/kirimesaiPEC2023), dan memberikan konfirmasi 

melalui narahubung/email PEC 20 Juli 2023.  

5. Peserta wajib menambahkan email resmi sekolah/guru pembimbing 

saat proses pengiriman soft-file berkas.  

6. Informasi terkait dengan lomba ini dipublikasikan melalui laman      

Fakultas Filsafat: http://filsafat.ugm.ac.id. dan sosial media Fakultas 

Filsafat.  

7. Apabila terdapat dua puluh (20) naskah terbaik maka akan diterbitkan 

dalam bentuk buku dan 3 (tiga) naskah terbaik akan diundang untuk 

menerima penghargaan pada Puncak Dies Natalis Fakultas Filsafat 

UGM ke-56 pada 18 Agustus 2023. 
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C. FORMAT DAN KETENTUAN TULISAN

1. Judul bebas sesuai tema.

3. Panjang tulisan maksimal 10 halaman (terdiri atas bagian Pendahuluan, 

Pembahasan, Kesimpulan, dan Daftar Pustaka), spasi 1,5, font Cambria 

12 diketik pada kertas kuarto (A4), dengan lebar margin kiri, kanan, atas, 

dan bawah masing-masing 3 cm. 

4. Penulisan kutipan disarankan dengan mengikuti kaidah referensi APA 

7th Style.

2. Sub-tema PEC 2023

a) Refleksi Kritis Peran Pemuda dalam Mengawal Isu Keadilan            

Lintas Generasi

b) Menyuarakan Pengetahuan Lokal sebagai Respons Permasalahan 

Global

c) Menelaah Kajian Filsafat di Balik Permasalahan Keadilan Antar      

Generasi 

5. Penulisan kutipan yang disarankan adalah dengan model footnote.  

6. Naskah yang memuat kutipan dan Daftar Pustaka yang tidak konsisten 

tidak akan disertakan dalam proses seleksi. 

7. Tulisan menunjukkan kadar kritis-analitis-argumentatif dan intensitas 

yang tinggi terhadap persoalan yang disajikan, serta diharapkan 

memuat solusi yang relevan tentang isu keadilan lintas generasi.

8. Naskah wajib ditulis dengan Bahasa Indonesia, dengan gaya bahasa 

yang komunikatif.  

10. Naskah merupakan karya asli, belum pernah dipublikasikan dan belum 

pernah memenangkan lomba (ditulis dalam Surat Pernyataan). 

11. Hasil karya individu bukan tulisan kelompok. 

12. Hak cipta menjadi milik penyelenggara.

13. Peserta boleh mengirimkan lebih dari satu judul/naskah tetapi 

kejuaraan ditetapkan hanya satu untuk setiap peserta. 

9. Naskah tidak mengandung ujaran kebencian dalam konteks SARA.

d) Tantangan Keadilan Lintas Generasi di Masa Depan
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D. KRITERIA PENILAIAN

No. NilaiKriteria Keterangan

1 Judul/tema 10

30

Judul/tema yang dipilih menarik, unik 

dan penting untuk dieksplorasi ditun-

jukkan pada uraian pendahuluan yang 

tajam dan mengarah pada persoalan. 

2 Sistematika tulisan : 

A. Pendahuluan, 

B. Pembahasan, 

C. Penutup/

     Kesimpulan, 

D. Daftar Pustaka 

Uraian sistematis dan muatan isi         

konsisten mulai dari Pendahuluan yang 

menunjukkan tingkat pentingnya hal 

yang diangkat, arahan pembicaraan, 

uraian/argumentasi dalam Pembaha-

san (terdiri atas beberapa sub judul 1,2,3 

dst.), alur tulisan yang mengalir sampai 

Kesimpulan. 

303 Kecukupan,

ketajaman analisis

dan argumentasi,

hubungan

antargagasan 

Orisinalitas gagasan yang didasarkan 

atas kecukupan dan kekuatan                 

argumentasi, ketajaman analisis, 

pemanfaatan kutipan, dan apresiasi 

terhadap gagasan dari penulis                  

sebelumnya. 

154 Penyuntingan

dan bahasa 

Ejaan, tata tulis, susunan kalimat, teknik 

pengutipan, penggunaan Bahasa  

Indonesia yang baik (EYD), bahasa yang 

komunikatif. 

15

100Jumlah

5 Kecukupan dan

kehandalan data

dan acuan/referensi 

Data yang diacu akurat dan dari 

sumber yang terpercaya secara              

akademik dan dikutip secara baik. 
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E. JADWAL KEGIATAN

KeteranganTanggal Kegiatan

1 Mei -

10 Juli 2023

Sosialisasi dan

pengumpulan naskah 

Sosialisasi pengumuman lomba. 

Pengiriman soft-file dan berkas 

peserta dikirim ke alamat       

email:  pec.filsafat@ugm.ac.id;                   

cc: mahaswa@ugm.ac.id  

20 Juli -

30 Juli 2023

Proses Seleksi dan 

Penilaian 

 

Seleksi administrasi dan             

substansi. Rapat Dewan Juri      

pengambilan keputusan 

pemenang. 

5 Agustus 2023 Pengumuman Hasil 

Seleksi 

Pengumuman akan diunggah      

di website Fakultas Filsafat       

http://filsafat.ugm.ac.id  

18 Agustus 2023 Penganugerahan 

Pemenang 

Penganugerahan Pemenang 

pada Puncak Dies Natalis      

Fakultas Filsafat UGM ke-56

Akan dipilih tiga tulisan terbaik yang memenuhi syarat kualitas yang                

ditentukan sebagai Juara dengan hadiah: 

Dua puluh Naskah Terbaik akan mendapat sertifikat dan diterbitkan dalam 

bentuk buku. Buku dan sertifikat akan dikirim ke sekolah melalui Kepala 

Sekolah masing-masing. Keputusan Pemenang oleh Tim Penilai PEC      

Fakultas Filsafat dan tidak dapat diganggu gugat.  

F. PEMENANG

1. Pemenang I    Rp. 3.000.000,-  + Souvenir

2. Pemenang II    Rp. 2.000.000,-  + Souvenir

3 Pemenang III    Rp. 1.000.000,-  + Souvenir
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G. PENGUMUMAN PEMENANG

Hasil seleksi direncanakan akan diumumkan pada tanggal 5 Agustus 2023. 

Pengumuman akan diunggah di laman Fakultas Filsafat:                                 

http://filsafat.ugm.ac.id.  

H. PENYELENGGARA/PENANGGUNG JAWAB KEGIATAN

Wakil Dekan Bidang Akademik dan Kemahasiswaan Fakultas Filsafat           

Universitas Gadjah Mada

I. CONTACT PERSON

Ibu Shoim Mardiyah : +62 858-5730-7707  (Jam Kerja) 

Ibu Dela Khoirul Ainia : +62 895-3276-63541 (Jam Kerja)

Atau melalui e-mail : pec.filsafat@ugm.ac.id 

J. CATATAN

Fakultas Filsafat UGM mengirimkan surat tentang 12th Philosophy Essay  

Competition  (PEC) 2023 ke sejumlah SMA/MA agar diinformasikan kepada 

para siswa.  Bagi SMA/ MA yang tidak dikirimi atau belum menerima surat, 

maka para siswanya tetap dapat mengikuti dan mengirimkan naskah sesuai 

dengan ketentuan yang ada. Informasi lebih lanjut dapat menghubungi      

narahubung sesuai jam kerja, sedangkan informasi serangkaian acara              

Dies Natalis Fakultas Filsafat ke-56 melalui laman www.filsafat.ugm.ac.id  

atau Instagram: @filsafat_ugm  
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